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ANALISIS PERBANDINGAN VOLUME ELEMEN STRUKTUR
BETON MENGGUNAKAN REVIT DAN KONVENSIONAL
PADA PERENCANAAN BANGUNAN GOR PURWAKARTA

ABSTRAK

Berdasarkan PerMen Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (PUPR) Nomor
22/PRT/M/2018 adalah tentang pedoman implementasi Building Information
Modeling (BIM) pada Proyek Infrastruktur. Peraturan ini memberikan arahan
terkait penggunaan BIM dalam proyek-proyek konstruksi infrastruktur di
Indonesia. Peraturan ini bertujuan untuk mendorong adopsi BIM dalam tahap
perencanaan, desain, konstruksi, hingga pengelolaan dan pemeliharaan
infrastruktur.

Penelitian ini dimulai dengan tahap persiapan, yang meliputi kajian literatur melalui
pengumpulan berbagai sumber, termasuk buku, skripsi, dan jurnal yang membahas
Building Information Modeling (BIM) serta penerapan Revit. Sumber data utama
untuk pemodelan diperoleh dari shop drawing dan BOQ proyek Gedung Olahraga
Purwakarta. Setelah data dikumpulkan, —dilakukan pengolahan dengan
mengelompokkan jenis pekerjaan yang akan dimodelkan, dengan fokus pada aspek
struktur gedung. Pemodelan struktur 3D dilakukan menggunakan Revit, mulai dari
pondasi, sloof, pelat, kolom, hingga balok. Tahap akhir pemodelan 3D mencakup
detail penulangan, baik utama maupun sengkang, yang dicantumkan dalam
lampiran. Selanjutnya, dilakukan pemodelan 4D untuk menghasilkan informasi
mengenai volume pekerjaan struktur, yang diperoleh melalui fitur tools view pada
Revit. Barulah analisis perhitungan volume dapat dilakukan.

Secara keseluruhan, pemanfaatan BIM dengan Revit dalam perencanaan struktur
Gedung Olahraga Purwakarta menunjukkan bahwa teknologi ini merupakan
inovasi yang sangat membantu dalam meningkatkan akurasi dan kualitas proyek
konstruksi modern.

Kata kunci : Building Information Modeling (BIM), Revit, Pemodelan 3D,4D
Pekerjaan Struktur
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COMPARATIVE ANALYSIS OF THE VOLUME OF CONCRETE
STRUCTURE ELEMENTS USING REVIT AND CONVENTIONAL
IN THE PLANNING OF THE PURWAKARTA GOR BUILDING

ABSTRACT

Based on the Regulation of the Minister of Public Works and Public Housing
(PUPR) Number 22/PRT/M/2018 is about the guidelines for the implementation of
Building Information Modeling (BIM) in Infrastructure Projects. This regulation
provides direction related to the use of BIM in infrastructure construction projects
in Indonesia. This regulation aims to encourage the adoption of BIM in the
planning, design, construction, and infrastructure management and maintenance
stages.

This research began with the preparation stage, which included a literature review
through the collection of various sources, including books, theses, and journals that
discuss Building Information Modeling (BIM) and the application of Revit. The
main data sources for modeling were obtained from shop drawings and BOQ of the
Purwakarta Sports Building project. After the data is collected, processing is
carried out by grouping the type of work to be modeled, focusing on the structural
aspects of the building. 3D structural modeling is carried out using Revit, starting
from foundations, sloofs, plates, columns, to beams. The final stage of 3D modeling
includes the details of the repetition, both the main and the sting, which are listed
in the appendix. Furthermore, 4D modeling was carried out to produce information
about the volume of structural work, which was obtained through the tools view
feature on Revit. Only then can volume calculation analysis be performed.

Overall, the use of BIM with Revit in the structural planning of the Purwakarta
Sports Building shows that this technology is an innovation that is very helpful in
improving the efficiency and quality of modern construction projects.

Keywords: Building Information Modeling (BIM), Revit, 3D,4D Modeling,
Structural Work
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang

Building Information Modeling (BIM) adalah sebuah teknologi yang semakin
berkembang dan digunakan secara luas dalam industri konstruksi. BIM merujuk
pada proses digital yang memungkinkan pembuatan representasi visual dan
informasi dari suatu proyek konstruksi. Teknologi ini tidak hanya mengandalkan
gambar dua dimensi, tetapi juga menyatukan berbagai informasi terkait desain,
konstruksi, operasional, dan pemeliharaan bangunan dalam satu model digital yang
terintegrasi. Pada BIM 4D pengembangan dari BIM 3D yang mana output yang
dihasilkan adalah perhitungan volume material yang ada pada pemodela 3D.
Tujuannya untuk meminimalisir terjadinya human orror dalam estimasi manual.

Pemerintah Indonesia sudah memberikan perhatian khusus terhadap penggunaan
teknologi inovatif dalam sektor konstruksi, termasuk di dalamnya penggunaan
Building Information Modeling (BIM). Seiring dengan perkembangan industri
konstruksi yang semakin pesat dan kebutuhan untuk meningkatkan efisiensi serta
kualitas proyek, pemerintah melalui berbagai kebijakan dan regulasi mendorong
adopsi BIM sebagai bagian dari transformasi digital di sektor ini

Berdasarkan PerMen (PUPR) Nomor 22/PRT/M/2018 adalah mengenai
pedoman implementasi Building Information Modeling (BIM) pada Proyek
Infrastruktur. Peraturan ini memberikan arahan terkait penggunaan BIM dalam
proyek-proyek konstruksi infrastruktur di Indonesia. Peraturan ini bertujuan untuk
mendorong adopsi BIM dalam tahap perencanaan, desain, konstruksi, hingga
pengelolaan dan pemeliharaan infrastruktur.

Oleh karena itu Tugas Akhir kami kali ini meng-implementasikan teknologi
BIM pada perencanaan struktur bangunan gedung olahraga Purwakarta

menggunakan Software Revit.



1.2.  Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan sebelumnya, maka rumusan
masalah ini adalah bagaimana perbedaan perhitungan volume elemen struktur
beton yang dihasilkan dari pemodelan 4D BIM dibandingkan dengan metode

konvensional.

1.3. Maksud dan Tujuan

Merujuk pada latar belakang serta rumusan masalah yang telah dipaparkan
sebelumnya, maka maksud dan tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisa
perbandingan volume elemen struktur beton berdasarkan gambar pemodelan 4D

BIM dan gambar 2D pada perencanaan bangunan Gedung olahraga Purwakarta

1.4. Batasan Masalah

Untuk memastikan penelitian ini berjalan secara terarah dan terencana, diperlukan

adanya batasan masalah yang bertujuan membatasi ruang lingkup penelitian

sebagai berikut.:

1) Focus pada penerapan BIM dalam perencanaan dan pemodelan struktur
bangunan, bukan tahap konstruksi atau pemeliharaan bangunan

2)  Tidak membahas aspek BIM secara menyeluruh, tetapi lebih terfokus pada
pemodelan struktur

3)  Proses pemodelan hanya dilakukan menggunakan Software Revit

4)  Perhitungan analisis struktur tidak dilakukan

1.5. Manfaat Penelitian

Melalui penelitian Tugas Akhir ini, diharapkan dapat diperoleh beberapa manfaat

sebagai berikut:

1)  Penelitian ini diharapkaan bisa memberikan gambaran atau informasi tentang
penggunaan BIM khususnya software revit dan juga akan membantu
mahasiswa/praktisi untuk lebih memahami bagaimana teknologi BIM ini

dapat diterapkan.



2)  Penelitian ini dapat menjadi referensi yang berguna dalam kurikulum
pendidikan teknik sipil atau arsitektur, serta memberikan wawasan mengenai
perkembangan teknologi terbaru di dunia konstruksi. Hal ini dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran dan pemahaman pelajar atau mahasiswa

terhadap teknologi terbaru  yang ada di industri konstruksi.

1.6 Sistematia Penulisan

Tugas Akhir ini disusun dengan sistematika penulisan yang terbagi ke dalam
beberapa bab, yaitu:

BAB I: PENDAHULUAN

Dalam bab ini diuraikan proses penyusunan laporan Tugas Akhir, yang disajikan
melalui sejumlah sub bab, yaitu latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian,
batasan masalah, manfaat penelitian, keaslian tugas, dan sistematia penulisan.
BAB II: TINJAUAN PUSTAKA

Dalam bab in1 berisi tinjauan pustaka mengenai beberapa penelitian terdahulu untuk
melihat perbandingan tujuan, metode dan hasil analisis yang ada serta landasan
teori yang berisi mengenai beberapa hasil yang dijadikan landasan analisis yang
diambil dari beberapa sumber yang memiliki topik sesuai dengan penelitian ini.
BAB III: METODE ANALISIS

Pada bab ini menjelaskan tentang tahapan penyajian, teknik analisis data, serta
langkah-langkah penelitian yang diterapkan.

BAB IV: HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini disajikan hasil penelitian yang telah dilakukan serta analisis
perhitungan.

BAB V: KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi kesimpulan dan saran berdasarkan apa yang sudahh dianalisis dalam

tugas akhir ini.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Building Information Modelling (BIM)
2.1.1 Pengertian Building Information Modelling (BIM)

Building Information Modeling (BIM) adalah suatu metodologi yang
memungkinkan seluruh data proyek, meliputi spesifikasi, volume pekerjaan, harga,
tahapan, serta informasi lainnya, untuk diintegrasikan secara langsung ke dalam
pemodelan 3D bangunan. Dengan adanya sistem ini, diperoleh berbagai
keuntungan, seperti pengendalian waktu dan biaya, koordinasi pelaksanaan yang
lebih efektif, serta pengelolaan aset infrastruktur yang optimal (Krisbandono dkk.,
2019).
BIM dapat dipahami sebagai metode yang digunakan untuk membuat representasi
digital terkait karakteristik fisik dan fungsi bangunan. Representasi ini umumnya
diwujudkan dalam bentuk pemodelan 3D, yang berperan penting dalam
meningkatkan efisiensi proses perancangan dan konstruksi. Selain itu, BIM
menyediakan berbagai informasi relevan untuk meninjau sebuah proyek melalui
setiap fase pengembangannya. Dengan bantuan BIM, perencana dapat lebih mudah
melakukan proses perancangan arsitektur, struktur, mekanikal, elektrikal, dan
sistem pipa (MEP) (Hergunsel, 2011).
2.1.2  Implementasi Building Information Modelling (BIM)
Penerapan BIM dalam industri konstruksi memiliki peranan yang krusial karena
mampu memberikan berbagai manfaat signifikan. Di Indonesia sendiri,
perkembangan penggunaan BIM mulai terlihat sejak 2017 dan terus meningkat
hingga sekarang. Menurut laporan Kementerian PUPR pada tahun 2020, terdapat
28 proyek yang tersebar di 25 kabupaten/kota yang telah mengimplementasikan
BIM.
Penerapan BIM pada tahap konstruksi melibatkan proses-proses berikut ini:
1) Perencanaan

Pada proses perencanaan, BIM digunakan untuk pemodelan kondisi eksisting,

estimasi biaya, fase perencanaan, analisis dan pemograman



2) Desain
Selama proses perancangan, BIM dimanfaatkan untuk pengecekan desain,
analisis kinerja bangunan, pengawasan hasil rancangan, serta koordinasi model
baik 3D maupun 4D.

3) Konstruksi
Dalam tahapan konstruksi, BIM berperan dalam mengatur koordinasi 3D,
membantu perencanaan dan pengelolaan pemanfaatan lokasi, serta mencatat
informasi model.

4) Operasi
Pada tahapan operasi, BIM berperan dalam analisis sistem bangunan sekaligus

penjadwalan kegiatan pemeliharaan.

2.2 Software Revit
2.2.1 Pengenalan Revit

Perangkat lunak Autodesk Revit merupakan salah satu aplikasi yang banyak
digunakan untuk membuat model tiga dimensi (3D) dengan geometri presisi serta
informasi akurat yang diperlukan dalam perancangan dan konstruksi bangunan
infrastruktur. Melalui software ini, pengguna dapat memperoleh berbagai data,
seperti ketinggian, perspektif, detail rancangan, hingga jadwal instrumen yang
dibutuhkan untuk proses dokumentasi desain. Berbeda dengan gambar 2D
tradisional, hasil visualisasi dari Revit bukan sekadar kumpulan garis dan bentuk,
melainkan tampilan langsung yang bersumber dari model 3D. Model tersebut
menggabungkan atribut geometris sekaligus data informatif yang membantu

pengambilan keputusan pada setiap tahap proses pembangunan (Kirby dkk., 2018).

Penerapan BIM memberikan kontribusi besar bagi tim arsitektur, teknik, dan
konstruksi (AEC) dalam merancang serta membangun bangunan dan infrastruktur
yang memiliki standar kualitas unggul. Dalam proses tersebut, Revit merupakan

salah satu perangkat lunak yang dapat digunakan untuk:



1) Menciptakan model, struktur, dan system 3D dengan akurasi, presisi, dan
kemudahan parametrik.
2) Mempercepat pekerjaan dokumentasi melalui pembaruan otomatis pada
rencana, elevasi, jadwal, dan bagian setiap kali terjadi perubahan proyek.
3) Men-support tim multidisiplin dengan menyediakan peralatan khusus dan
lingkungan kerja proyek yang terpadu.
Perkembangan penggunaan Revit di Indonesia dapat dikatakan masih relatif lambat
karena keterbatasan informasi dan pengetahuan mengenai perangkat lunak ini.
Namun, minat perusahaan konstruksi terhadap penerapan Revit cukup tinggi.
Meskipun sebelumnya tertinggal, saat ini Revit semakin populer di kalangan pelaku
industri konstruksi. Beberapa negara maju, seperti Singapura, Jepang, dan
Australia, telah lebih dulu mempopulerkan penggunaan Revit sebagai bagian dari
penerapan Building Information Modeling (BIM).
2.2.2 Tampilan Revit 2021
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Gambar 2. 1 Témpilan Awal Revit 2021

Gambar diatas adalah tampilan default pada saat membuka perangkat lunak Revit
2021. Waktu ingin membuka suatu model baru atau area kerja utamanya, akan ada

template file atau project pilihan structure, artchitectural dan systems.



Recent Files

MODELS

FAMILIES

Gambar 2. 2 Template File

Area kerja utama pada Revit menampilkan berbagai tools, tabs, dan command
dengan fungsi yang berbeda-beda. Adapun tampilan antarmuka Revit adalah
sebagai berikut:

1) Menu Bar

Menu bar Adalh bilah alat utama yang terletak pada bagian atas area kerja
(workspace). Pada bagian ini, pengguna dapat menemukan seluruh perangkat
penting yang digunakan dalam proses pemodelan bangunan. Di dalam menu bar,
berisikan tab design bar dan main toolbar. Design bar berisi kumpulan alat yang
digunakan untuk menempatkan berbagai objek pemodelan, seperti elemen struktur,
arsitektur, dan MEP. Sementara itu, toolbar utama merupakan bagian pokok dari
design bar yang terbagi atas ikon-ikon fungsi yang berperan sebagai perangkat

utama dalam membuat model tiga dimensi (3D). Sebagai contoh, apabila pengguna



ingin membuat elemen kolom, dapat memilih ikon column pada tab Architecture

atau Structure.
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Gambar 2. 3 Menu Bar

2) Workspace
Bagian area untuk menggambar atau memodelkan pekerjaan yang diinginkan.
Di bagian ini ditampilkan berbagai proyek atau pekerjaan yang sedang

berlangsung, misalnya gambar kerja 2D, 3D, dan tampilan lainnya.
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Gambar 2. 4 Workspace

3) Properties
Pusat bagian informasi menyajikan informasi lengkap mengenai seluruh
pekerjaan yang sedang dikerjakan. Di dalamnya terdapat berbagai pengaturan

terkait komponen bangunan, seperti dinding, kolom, balok, maupun family,



4)

serta mencakup detail mengenai spesifikasi material, volume, luas area, dan
identitas dari model yang telah dibuat. Melalui panel ini, pengguna dapat
mengubah spesifikasi model maupun family dengan lebih mudah, karena data

yang disediakan bersifat lengkap, terperinci, dan mudah dipahami.
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Gambar 2. 5 Properties
Project Browser

Project Browser berfungsi sebagai basis data utama dalam sebuah pekerjaan,
yang memuat semua view, sheet, family, hingga animasi. Jendela ini memiliki
peran penting dalam mengelola semua elemen yang dihasilkan dari file proyek.
Melalui menu ini, pengguna dapat melakukan pengendalian terhadap berbagai
pekerjaan yang telah dibuat, seperti menampilkan denah, potongan, maupun

detail elemen yang telah disertai potongan.
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Gambar 2. 6 Project Browser



2.3 Struktur Bangunan Gedung

Dalam suatu bangunan gedung, struktur merupakan elemen utama yang menyusun

dan menopang keseluruhan bangunan, dimulai dari pondasi, tie beam, pelat lantai,

kolom, balok, hingga atap. Peranan utama struktur adalah sebagai pendukung

komponen konstruksi lainnya, termasuk elemen arsitektural. Umumnya, struktur

bangunan diklasifikasikan menjadi dua bagian besar, yaitu struktur bawah (lower

structure) dan struktur atas (upper structure).

4.1.1. Struktur Bawah (lower Structure)

Berdasarkan SNI 1726:2012, Struktur bawah merupakan bagian dari bangunan

gedung yang berada di bawah tanah dan menjadi penopang konstruksi, meliputi

struktur basement dan/atau struktur pondasi. Beberapa komponen pekerjaan yang

termasuk dalam struktur bawah mencakup berbagai elemen pendukung yang

dirancang untuk menopang keseluruhan bangunan.pekerjaan struktur bawah yaitu

meliputi.

a. Pondasi
Menurut pendapat Hardiyatmo (2002), pondasi merupakan bagian struktur
yang terletak di bagian paling bawah bangunan dan berperan dalam
mendistribusikan beban ke tanah atau batuan yang berada di bawahnya. Secara
umum, pondasi dikategorikan menjadi dua jenis, yaitu pondasi dangkal dan
pondasi dalam. Pondasi dangkal digunakan pada kondisi di mana beban
bangunan relatif kecil dan daya dukung tanah dekat permukaan mencukupi,
sehingga beban dapat disalurkan langsung. Sebaliknya, pondasi dalam dipakai
untuk menahan beban lebih besar, dengan cara menyalurkan beban bangunan
hingga mencapai tanah keras atau batuan yang berada lebih dalam, umumnya
melalui struktur seperti pile cap.

b. Sloof atau Tie beam
Menurut Kusdjon (1984), sloof adalah balk beton bertulang yang berfungsi
sebagai penopang beban di atas pondasi dan juga menyalurkan beban ke
dinding di atasnya. Sloof juga merupakan bagian yang menghubungkan

pondasi untuk menyerap atau memaadatkan beban yang berbeda dari atas.
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Fungsi utamanya adalah untuk mencegah pergerakan tanah di bawah

bangunan.

2.3.2 Struktur Atas (Upper Structure)
Bagian-bagian dari struktur atas bangunan gedung terdiri atas beberapa komponen

sebagai berikut:

a. Kolom

b. Kolom adalah elemen penting dalam struktur bangunan yang berperan besar
dalam menjaga kestabilan keseluruhan konstruksi. Jika kolom mengalami
kegagalan, dampaknya bisa serius, mulai dari kerusakan pada bagian struktur
lain yang terhubung hingga potensi keruntuhan total bangunan (Istimawan D.,
1999). Peran utama kolom adalah menyalurkan beban dari seluruh bagian
bangunan menuju pondasi. Menurut SNI 2013 Pasal 8.10, perancangan kolom
harus memperhitungkan kemampuan menahan beban aksial dan beban
terfaktor, termasuk momen maksimum yang timbul akibat beban pada bentang
lantai atau atap yang berdekatan (SNI, 2013).

c. Balok
Balok adalah bagian struktur bangunan berfungsi menahan beban dan
meneruskannya ke kolom. Selain itu, balok juga membantu menjaga kestabilan
kolom dengan berperan sebagai pengikat sehingga bentuk bangunan tetap
terjaga.

d. Pelat lantai
Pelat merupakan elemen struktural pada lantai yang pertama kali menerima
beban layan sebelum beban tersebut didistribusikan ke elemen struktur lainnya.
Pelat berfungsi sebagai penopang langsung maupun tumpuan beban (Nasution,
2009). Dalam konteks bangunan, pelat lantai dirancang untuk menahan dan
meneruskan beban menuju balok pendukung. Terdapat beberapa jenis pelat

lantai, di antaranya pelat lantai kayu dan pelat lantai beton.
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BAB III
METODE ANALISIS

3.1 Objek Penelitian
Tugas akhir ini mengambil dari Proyek Pembangunan Gedung Olahraga

Purwakarta digunakan sebagai objek penelitian.

3.1.1. Lokasi Penelitian
Pada penelitian ini dilaksanakan di Jatiluhur, kab. Purwakarta pada Proyek
Pembangunan Gedung Olahraga. Proyek ini terletak di Jatiluhur, J1. Lurah Kawi,

,Kabupaten Purwakarta, Jawa Barat.

Ls. ANGAN BASKET @

®

Gambar 3. 1 Lokasi Proyek Pembangunan Gedung Olahraga
(Sumber : Google Maps, 2024)

3.2 Pengumpulan Data

Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari gambar shop drawing dan volume
existing pekerjaan struktur pada proyek pembangunan gedung olahraga
Purwakarta. Data ini akan digunakan dalam pemodelan pada Sofiware Revit
sekaligus sebagai data pembanding volume kontrak existing dari pada volume

Software Revit.
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Gambar 3. 2 Gambar Shop Drawing
(Sumber : Dokumen Proyek GOR Purwakarta)

Tahapan Penelitian

Proses penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan, yang diawali dari:

1.

Persiapan Penelitian

Dalam tahap awal penelitian, proses yang dilakukan adalah studi literatur
melalui pengumpulan berbagai sumber referensi, antara lain buku, skripsi, dan
jurnal ilmiah. Referensi tersebut digunakan untuk mempelajari konsep
Building Information Modelling (BIM) sekaligus memahami penerapan
perangkat lunak Revit sebagai alat bantu dalam pemodelan.

Pengumpulan Data

Sumber data diperoleh dari gambar shop drawing dan data volume existing dari
perencanaan Pembangunan Gedung olahraga Purwakarta.

Pengolahan Data

Tahap selanjutnya seusai melakukan studi literature dan pengumpulan data
adalah pengolahan data, yaitu dengan mengklasifikasikan jenis pekerjaan yang
akan dibuat pemodelan. Penelitian ini secara khusus memusatkan pemodelan
pada pekerjaan struktur yang terdapat pada proyek Gedung Olahraga
Purwakarta.

Pemodelan 3D

Setelah melakukan studi literatur dan pengumpulan data kemudian dilakukan

pemodelan 3D struktur Gedung olahraga Purwakarta dengan menggunakan
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Software Revit. Mulai dari pondasi, sloof, pelat, kolom dan balok. Tahap

berikutnya setelah pemodelan 3D adalah melakukan pemodelan detail

penulangan, yang mencakup penulangan utama serta penulangan sengkang..
5. Pemodelan 4D

Dari pemodelan 4D akan menghasilkan berupa volume pekerjaan. Dengan

menggunakan tools views yang ada pada software revit dan membandingkan

dengan volume existing dari Pembangunan Gedung Olahraga Purwakarta

3.4. Hasil Penelitian
Hasil pemodelan akan disajikan secara rinci pada Bab 4, meliputi tahapan
pengerjaan serta perhitungan selisih antara volume eksisting dan volume hasil BIM.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat diperoleh kesimpulan akhir.

3.5. Diagram Alir

Dalam penelitian ini, seluruh tahapan pelaksanaan digambarkan secara skematis
dengan menggunakan diagram alir. Diagram tersebut disajikan untuk memberikan
penjelasan yang lebih jelas sekaligus meringkas alur penelitian agar mudah

dipahami.
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a. Diagram Alir Penelitian

PERSIAPAN

!

PENGUMPULAN DATA

|

PEMODELAN 3D

PEMEMPATAN
ELEMEMN STRUKTUR

MEMBUAT DETAIL
PENULAMNGAN

!

PEMODELAN 4D

!

PROSES AMALISIS
PERBANDINGAMN VOLUME

!

KESIMPULAN

Gambar 3. 3 Diagram Alir Penelitian
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1.  Input Spesifikasi Teknis Material Struktural Kedalam Model 3D
Proses pemasukan spesifikasi pada elemen-elemen struktural dilakukan melalui

software Revit. Adapun tahapan pelaksanaannya dijelaskan sebagai berikut.

1. Pada tahap ini dilakukan proses pemasukan spesifikasi teknis ke dalam model
3D dengan memanfaatkan perangkat lunak Revit. Setiap elemen dimasukkan
sesuai dengan Family dan tipenya masing-masing,

2. Jenis dan dimensi struktur dikelompokkan serta dimasukkan ke dalam model
3D menggunakan Revit, menyesuaikan dengan dokumen proyek, Family, dan

tipe elemen masing-masing.

4.1.1. Proses Memasukkan Data Informasi Kedalam Model 3D

Dalam proses pemasukan informasi ke dalam model 3D, terlebih dahulu dilakukan
pemodelan komponen struktur pada software Revit dengan mengacu pada gambar
2D sebagai referensi. Langkah ini bertujuan agar sesuai dengan perencanaan saat
proses pemodelan. Tampilan gambar denah 2D pada bangunan GOR Purwakarta

sebagai berikut ini

a>

DENAH POMDASI EL. -5 580
SRALA 120

Gambar 4. 1 Denah Pondasi
(Sumber : Dokumen Proyek GOR Purwakarta)
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Selanjutnya adalah uraian lengkap mengenai proses pemodelan 3D untuk
mendapatkan volume material pekerjaan struktur beton menggunakan Revit.
Berikut merupakan tahapan-tahapan dalam proses pemodelan bangunan.
1. Masuk kedalam software revit
Setelah memulai software revit akan ditampilkan menu awal untuk memilih
template sesuai dengan penelitian yaitu struktur. Tampilan awal dari revit

adalah seperti gambar 4.2 berikut ini

R Autadesk Revit 2021 - Home

@ Recent Files

MODELS

STRUKTUI

Gambar 4. 2 TampiIan Awal Revit

2. Masuk ke main model sekaligus workspace

Bagian area untuk menggambar atau memodelkan pekerjaan struktural yang
sesuai dengan penelitian. Kemudian memilih project units dengan cara
command, “UN” berfungsi mengatur units modelling untuk digunakan sesuai
yang diinginkan. Tampilan setting project units Aadalah seperti pada gambar
4.3 berikut ini

Rz B AlG -0 2 3. = -
it [ R I s e
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Gambar 4. 3 Setting Project Units
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3. Membuat level

Tahap awal pemodelan dilakukan dengan menetapkan /evel pada masing-
masing lantai bangunan yang akan dimodelkan. Pada penelitian ini, pemodelan
dibagi menjadi tiga lantai. Lantai dasar terdiri dari pondasi, tie beam, kolom dan
pelat lantai. Lantai 1 terdiri dari balok, kolom dan pelat lantai dan lantai dak
atau rooftop terdiri dari balok, kolom dan pelat dak. Berikut adalah tampilan
leveling masing-masing lantainya dapat dilihat pada gambar 4.4 ini.
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4. Insert semua gambar shop drawing struktur

Memasukkan gambar shop drawing ke workspace sebagai bahan untuk
pemodelan 3D dan lakukan di tiap levelnya masing — masing. Tampilan insert
gambar kedalam Revit seperti pada gambar 4.5 berikut ini.
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Gambar 4. 5 Insert gambar shop drawing

18



5. Menempatkan gambar ke tengah di antara simbol — simbol views
Tujuannya supaya memudahkan untuk melihat tampak dari empat sisi (kanan,
kiri, depan dan belakang). Tampilan penempatan gambar 2D di tengah-tengah

simbol views seperti gambar 4.6 berikut ini.
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Gambar 4. 6 Penempatan ‘center gambar

Setelah melakukan perencanaan, pengumpulan data dan setup project di Revit

sudah dilakukan dengan baik. Selanjutnya proses pemodelan 3D dapat dilakukan.

1. Mulai memodelkan pondasi pilecap
Dalam proses perencanaan Pembangunan GOR Purwakarta ini terdapat 3 jenis

pilecap yang pertama PC1 dengan ukuran 1,55m x 1,55m x 0,65m, PC2 dengan
ukuran 1,55m x 0,8m x 0,45m dan PC3 dengan ukuran 0,5m x 0,5m x 0,45m.

Untuk tahapan — tahapan modellingnya adalah sebagai berikut.

a) Pilih “structure” pada pada menu bar, lalu pilih “Isolated”

Autodesk Revit 2021 - Skripsi - Structural Plan: Lantai da:

REGHGR - G-7-82-F@A 8 -0% %E-+
|

Architecture ~ Structure  Steel  Precast Systems  Insert Annotate  Analyze Massing & Site  Collaborate  View Manage  Add-lns  Enscape™

b Q0 SWEM & &’BE%HE@EDDE

Modify Beam Wall Column Floor Truss Brace Beam Connection  |Isolated| Wall ~Slab Rebar Area Path Fabric Fabric Cover Rebar
N - - Area Sheet Coupler

System

Skt o Siusie 0 G © 2 Structural Foundation: Isolated

(O Rotate after placement Adds footings or pile caps to the building model.

X Lantai dasar -4.930 X % East

Modify | Place Isolated Foundation

Isolated foundations automatically attach to the bottoms of

Gambar 4. 7 Isolated footing

Properties

PN
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b) Klik “Edit Type” pada menu properties untuk mengatur dimensi sesuai
dengan desain yang telah direncanakan

Properties b

" M Footing-Rectangular |
\\/ 1800 x 1200 x 450mm
New Structural Found ~ Edit Type
Constraints 1

Level Level 2

Host Level : Level 2

Height Offset Fr... 0.0

Moves With Grids
Materials and Finishes

Structural Mater...éConcrete. Cast...
Structural

Gambar 4. 8 Edit Type

¢) Kemudian klik “Duplicate’” untuk membuat elemen struktur yang baru dan

masukkan nama sesuai elemen yang dibuat.

Name X

Name:  PC1 1550x1550|

. s B

Gambar 4. §ﬁﬂplicate

d) Masukkan ukuran atau dimensi pilecap di “Type Parameters”, lalu klik OK

Type Properties X

Eamily Footing-Rectangular Load...
Type PC 1 1550x1550 puplicate...

Rename...
Type Parameters

Parameter Value [
| Dimensions *

Foundation Thickness 650.0

Width 1550.0

Length 11550

Identity Data E
| Assembly Code A1010100

Keynote

Model
Manufacturer
Type Comments
URL
Description
[Cost.

mbly Descrip
Mark

Type escription for the element type.

<< Preview [ oK Cancel

Gambar 4. 10 Type Parameters
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e) Lakukan hal yang sama di setiap jenis pilecap. Kemudian letakkan pilecap
sesuai dengan posisinya masing-masing.

&3 30} X

w - =
?; = \..a @ .
B = @ =
= I I
=u = ) e © e =
SRR
1:0 BHRKGRBER ¢ RMGTE -

Gambar 4. 11 Hasil Pemodelan Pilecap

2. Membuat Tie Beam sama dengan balok. Pada tahapan pembuatan elemen
tie beam, sloof dan balok di Revit ini sama, hanya saja berbeda letak
penempatannya. Untuk dimensi pada tie beam memiliki ukuran 0,65m x 0,35m
dan untuk balok memiliki 3 jenis ukuran yang pertama tipe B1 adalah 0,65m x
0,35m, tipe B2 adalah 0,5m x 0,3m dan untuk tipe B3 adalah 0,45m x 0,2m.
Unntuk tahapan — tahapan modellingnya adalah sebagai berikut.

a) Pilih “structure” pada pada menu bar, lalu pilih “Beam”

REGHG-G-7- @ 2-FOQA -0 F

File Architecture  Structure  Steel  Precast  Systems  Insert  Annotate

Iy ’ B 2
a NN £ I
Modify| |Beam| Wall Column Floor Truss Brace Beam  Ci

nnnnn tion I
tem

Select v Structural Framing: Beam (BM)

Adds individual beams, a chain of beams, or beams along grid

Gambar 4. 12 Beam

b) Klik “Edit Type” pada menu properties menu properties untuk mengatur

dimensi sesuai dengan desain yang telah direncanakan
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Properties X

S M_Concrete-Rectangular
S | g

. 4 Beam hd
. \' 300 x 600mm

Mew Structural Framir ~ Edit Type

Constraints B3
Reference Le\.feli E
Geometric Position B3

yz Justification Uniform

y Justification Origin

y Offset Value 0.0

z Justification Top

z Offset Value 0.0
Materials and Finishes B3

Gambar 4. 13 Edit Type

¢) Kemudian klik “Duplicate” untuk membuat elemen struktur yang baru dan

masukkan nama sesuai elemen yang dibuat.

Name X

MName: TEl|

Gambar 4. 14 Duplicate

d) Masukkan ukuran atau dimensi tie beam di “Type Parameters”, lalu klik OK

Type Properties X

Family. M_Concrete-Rectangular Beam < Load...

Type: TB1 ~ Duplicate...

Rename...

Type Parameters

Parameter Value B

Structural
Section Shape Not Defined

Dimensions
b [3500
h 6500
Identity Data
Assembly Code
Keynote

Model
Manufacturer

Section Name Key
Type Comments
Type Image

URL

Description

Fire Rating

Cost

What do these properties do?
<< Preview oK

Cancel Apply

Gambar 4. 15 Type Parameter
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e) Kemudian apply atau letakkan tie beam sesuai dengan rencana pemodelan

% HHXAGAHEY c amara -

Gambar 4. 16 Hasil Pemodelan Tie beam

Untuk kelanjutan tahapan — tahapan pemodelan 3D dan pembuatan elemen struktur

ada pada lamiran.

Setelah semua elemen strukur sudah dibuat di dalam properti family Revit,
kemudian bisa melanjutkan memodelkan pada struktur berikutnya sampai selesai.
Berikut adalah tampilan hasil pemodelan pelat lantai dasar seperti gambar 4.17
dengan tebal 0,15m, luasan areanya adalah 969.079 m’ dan volumenya adalah

145.362m*

1:50 ESESIGARGY mAgE

Gambar 4. 17 Pemodelan Pelat Lantai Dasar

Selanjutnya setelah pemodelan pelat lantai dasar lanjut dengan pemodelan
elemen struktur kolom lantai dasar. Memiliki 3 jenis kolom dengan berbagai
ukuran. yang pertama tipe K1 dengan ukuran 0,9m x 0,6m, yang kedua tipe K2
dengan ukuran 0,9m x 0,2m yang ketiga tipe K3 dengan ukuran dia 0,275m.
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Terdapat 26 buah untuk tipe K1 dengan volume beton adalah 74,204m> , K2 ada 8
buah dengan volume beton adalah 7,764m> dan tipe K3 ada 2 buah dengan volume
beton adalah 2,618m?>. Berikut adalah tampilan pemodelan 3D kolom lantai dasar

seperti gambar 4.18 ini.

¢ @ oo X [ Lantai dasar -4.930

1% EFGGRAKEGE S s aE&E =

Gambar 4. 18 Tampilan Kolom Lantai Dasar

Setelah selesai dari pemodelan elemen struktur kolom lantai dasar.
Selanjutnya dengan pemodelan elemen struktur balok lantai 1 yang memiliki 3
jenis balok diantaranya tipe B1 adalah 0,65m x 0,35m, tipe B2 adalah 0,5m x
0,3m dan untuk tipe B3 adalah 0,45m x 0,2m. Untuk masing — masing volume
betonnya tipe Bl adalah 56,504m’, tipe B2 adalah 31,453m’ dan tipe B3 adalah
9,919m? . Tampilan pemodelan balok lantai 1 adalah seperti gambar 4.19 ini.

& oo X 1) Laotai 1-00;

10 EHKIGA[E  REGT

Gambar 4. 19 Tampilan Pemodelan Balok Lantai 1

Setelah selesai pemodelan balok lantai 1. Selanjutnya pemodelan pelat

lantai 1 dengan ketebalan pelat 0,15m, luasan areanya adalah 1312,741m? dan
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volume betonya adalah 196,911m>. Tampilan pemodelan pelat lantai 1 adalah

seperti gambar 4.20 berikut ini.

@ 6o X [ Lantai 1-007 ) Structural Tie Beam dan Balok Sche.

5 Bk XGREG S« BROE

Gambar 4. 20 Tampilan Pemodelan Pelat Lantai 1

Berikutnya adalah pemodelan kolom lantai 1. Memiliki 3 jenis kolom,
yang pertama tipe K1 dengan ukuran 0,9m x 0,6m, yang kedua tipe K2 dengan
ukuran 0,9m x 0,2m yang ketiga tipe K3 dengan ukuran dia 0,275m. Pada lantai 1
terdapat 28 buah untuk tipe K1 dengan volume betonnya 74,568m’, K2 ada 8
buah dengan volume betonnya 7,173m’ dan tipe K3 ada 2 buah volume betonnya
2,685m?>. Tampilan pemodelan kolom lantai 1 adalah seperti gambar 4.21 berikut

ini.

« Mma O 2 25 63 2

éanibar 4 -2‘15Tampilan Pemodelan_Kolom Lantai 1

Melakukan pemodelan pada bagian balok lantai 2. Dilakukan dengan cara
sesuai Gambar 4.12. Pada elevasi lantai 2 ini hanya ada satu tipe balok yaitu B2
dengan ukuran 0,5m x 0,3m. Volume betonnya adalah 57,149m>. Tampilan

pemodelan balok lantai 2 adalah seperti gambar 4.22 berikut ini.
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19 BHGGGARGRamGTE

Gambar 4. 22 Tampilan Pemodelan_Balok Lantai 2

Pemodelan kolom untuk lantai 2 ini bisa dilakukan dengan cara cepat
caranya copy semua elemen kolom lantai 1 yang menerus ke kolom lantai 2,
kemudian pilih paste yang “Aligned to Selected Levels™, pilih lantai rooftop lalu
Ok. Pada kolom lantai 2 ini, memiliki jumlah kolom yang sama dengan lantai 1
dikarenakan strukturnya menerus dari lantai 1 ke 2. Volume betonnya tipe Kl
adalah 66,456m? dan tipe K2 adalah 6,375m’ . Tampilan pemodelan kolom lantai 2
adalah seperti gambar 4.23 berikut ini.

(30} X

10 BEHGGGAMBR I REGT

Gambar 4. 23 Tampilan Pemodelan_Balok Lantai 2

Kemudian pemodelan balok lantai 3, terdiri dari 2 jenis balok diantaranya
adalah balok tipe B1 dan tipe B3. Memiliki volume beton 45.288m? untuk tipe B1
dan tipe B3 adalah 17,267m? . Tampilan pemodelan balok lantai 3 adalah seperti
gambar 4.24 berikut ini.
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@ 6o X

1:0 BEHXAGAKER sl &E

Gambar 4. 24 Tampilan Pemodelan Balok Lantai 3

Yang terkahir pemodelan pada elemen struktur pelat dak dengan ketebalan
0,12m. Memiliki luasan area 601,865m? dan volume betonya adalah 72,224m? .
Tampilan pemodelan pelat lantai dak adalah seperti gambar 4.25 berikut ini.

@ 6o X

1:% BHXGGAKEG? c A GE

Gambar 4. 25 Tampilan Pemodel_an Pelat Dak

Dengan selesainya pemodelan struktur ini, seluruh elemen utama bangunan
seperti pondasi, tie beam, pelat, kolom dan balok telah terintegrasi dan sudah

dilakukan semirip mungkin sesuai dengan rencana.
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4.2

Volume Quantity Masing - Masing Family

Untuk melakukan analisis volume pekerjaan struktural pada Revit 2021, langkah

awal yang dilakukan adalah memilih menu “Schedules/Quantities” yang terdapat

pada toolbar Report di dalam tab Analyze. Selanjutnya, dilakukan pengaturan

pada bagian Schedule Quantities dengan memilih opsi Structure pada filter list,

kemudian menentukan kategori Multi-Category Schedule. Tampilan akan seperti

gambar berikut ini.

New Schedule

Filter

Category:

<Muli-Category>
Analytical Beams
Analytical Braces
Analytical Columns
Analytical Floors
Analytical Foundation Sla.
Analytical Isolated Founda
Analytical Links
Analytical Nodes
Analytical Wall Foundati...
Analytical Walls
Assemblies
Columns
I

Gambar 4. 26 New Schedule

Hame:

Multi-Category Schedule

Phase:

Schedule keys

New Construction

Cancel

Schedule building components

Help

Setelah itu, pilih fields manapun yang akan digunakan sebagai laporan informasi

akhir dari sodtware revit 2021. Fileds yang perlu ditampilkan adalah family and

type, foundation thickness, volume, count. Sesuai dengan kebutuhan.

Schedule Properties

Fields Filter ~ Sorting/Grouping Formatting Appearance

Select available fields from:

Structural Foundations v

Available fields:

Assembly Code

Assembly Description
Assembly Name
Comments

Cost

Depth

Description

Diameter

Elevation at Bottom
Elevation at Bottom Core
Elevation at Bottom Survey
Elevation at Top

Elevation at Top Core
Elevation at Top Survey
Estimated Reinforcement Volume
Family

Heel Length

H]

Scheduled fields (in order):

Family and Type
Foundation Thickness
Volume

Count

[ include elements in links

Cancel

Gambar 4. 27 Fields

Help
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Selanjutnya memilih “sorting/grouping” sesuai dengan tampilan pada gambar

berikut ini.

Schedule Properties X

Fields Filter ~Sorting/Grouping Formatting Appearance

Sort by: Family and Type ~ @ Ascending () Descending
DHaader anter: Title, count, and totals ~ C]B\anklina
Then by: Volume ~ OAscendmg i:,\'Descanding
[ Header B Footer: Title, count, and totals ~ | (Jelank line
Then by: (none) ~ Ascending Descending
Header Footer: Blank line

(none) Ascending Descending
Header Footer: Blank line

() Grand totals:

Grand total

Item\ze every instance

Cancel Help
Gambar 4. 28 Schedule Properties

Setelah proses pengaturan (formatting) pada Schedule Properties selesai dilakukan,
diperoleh hasil dari setiap field yang telah ditentukan sesuai kebutuhan. Hasil
tersebut kemudian digunakan sebagai dasar penyusunan laporan volume pekerjaan
pada Revit 2021, di mana nilai grand total untuk masing-masing field volume

tercantum pada setiap uraian pekerjaan.

Btk Revit 2021 - Skrps Vv - Schedhle: Structural Foundstion Schedule 2 400 2 signin

i)

Insent  Annotate  Anahze Massing &Site  Colaborate View  Mansge  Adddns  Enscape™  EvolvelAB  Modify  Mooify Schedue/Quanites [+

ROGHG % - @ =-/O0AB-0X%
e ]

Columes Rows Tiies & Headers

X 6oy 7] Structural Tie Beam dan Balok Sche,. [ Structural Column Schedule [ Structural Faundation Schedule 2 X [7) Denah Kolom Lantai 2 i

J | <8tructural Foundation Schedule 2>

I 0 c
Wembatan Poniast Vorne

Sehedule: Structusral F ~ £ Ecit Type
Identity Data
View Template <Nane
ViewName  Structural Found.

Frssing
Phase Fil Show Al
Phase New Construction
omer B
Fieias Edit
Filt Edit
Edit
Edit.
Edit.

4500 ) 568 m ‘

Gambar 4. 29 V;}lume Quantity

l. Rekapitulasi Kebutuhan Keseluruhan Material Struktural
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Output dari software Revit 2021 yaitu berupa volume quantity dari masing-

masing pekerjaan yang ada pada pekerjaan struktural sesusai dengan yang

direncanakan dimulai dari pondasi pilecap, tie beam, kolom, balok dan pelat

lantai. Tampilan volume untuk kebutuhan material komponen struktur

dapat dilihat pada berikut ini.

<Structural Foundation Schedule 2>

A B ®
Uraian Pekerjaan Ketebalan Pondasi Volume
PC 1- PC 1 1550x1550 650.0 1562 m®
PC 1: PC 1 15501550 650.0 1.562 m®
PC 1:PC 1 15501550 650.0 1.562 m®
PC 1 PC 1 15501550 650.0 1563 mé
PC 1 PC 1 15501550 650.0 1562 me
PC 1 PC 1 1550x1550 650.0 17562 mé
PC 1: PC 1 15501550 650.0 1.562 m®
PC 1 PC 1 15501550 650.0 1.562 m®
56.218 m*
PC 1: PC 1 1550x1550: 36 56.218 m?
PC 2 PC 2 1550x800 450.0 0558 m*
PC 2 PC 2 1550x800 450.0 0.558 m®
PC 2 PC 2 1550x800 450.0 0.558 m®
PC 3" PC 2 1550x800 450.0 0558 m®
PC 2" PC 2 1550x800 4500 0558 m®
PC2"PC 2 1550x800 4500 0558 m®
PC 2 PC 2 1550x800 450.0 0.558 m®
PC 2. PC 2 1550x800 450.0 0.558 m*
4464 m®
PC 2: PC 2 1550x800: 8 4.464 me
PC 3: PC 3 500x500 450.0 0.450 m*
PC 3: PC 3 500x500 450.0 0.450 m®
PC 3. PC 3 500x500 450.0 0.450 m®
PC 3 PC 3 500x500 450.0 0.450 m®
PC 3 PC 3 500x500 4500 0.450 m®
PC 3 PC 3 500x500 4500 0450 m*
2.700 me
PC 3: PC 3 500x500: 6 2.700 m®

Gambar 4. 30 Volume Pekerjaan Pilecap

<Structural Tie Beam dan Balok Schedule>

Gambar 4. 31Volume Pekerjaan Tie Beam

A [ B [ c [ D)
Elevation Uraian Pekerjaan Panjang Volume
-4930.0 TB1 2058m 2911 m?
49300 TB1 15.90m 2.365 m*
45147 m 73363 m*
-70.0
700 TB1 36.19m 7.040 m*
700 TB1 523m 0.873 mé
700 TB1 1249m 2.402 m*
700 TB1 7.00m i.282me
700 TB1 12.49m 2,402 m?
700 TB1 37.90m 7.282 m?
7070 TB1 q85m 0851 mé
700 TB1 523m 0.803 mé
7070 TB1 180m 0389 mé
700 TB1 498 m 0.854 m*
7070 TB1 131 m 0:357 mé
700 TB1 476 m 1.034 m®
7070 TB1 1160 m 37198 mé
700 TB1 0.84m 0.187 m*
00 T8l 1853 m 3561 me
700 TB1 0.18m
700 TB1 064m 0.187 m?
700 TB1 1.00m 2195 m?
700 TB1 481m 0.640 m?
700 TB1 474m 0.999 m*
186.20m 35.862 m*
TB1: 69 637.67m 109.225 m*
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<Structural Tie Beam dan Balok Schedule>
A [ B [ c [ D
Elevation Uraian Pekerjaan Panjang Volume
-70.0 B1 955 m 1.804 m®
-70.0 B1 3500m 6164 m*
-70.0 B1 2842m 4805 m?*
32320m 56.504 m*
9430.0
9430.0 B1 4148 m 8.973m?®
9430.0 B1 3089 m 4716 m*
9430.0 B1 4090m 6907 m*
9430.0 B1 528m 0722m?
9430.0 B1 3087m 4713 m*
9430.0 B1 4090m 6.908 m®
9430.0 B1 357m 0538 m*
9430.0 B1 331m 0859 m®
9430.0 B1 41.36m 6.992 m®
9430.0 B1 532m 0731 m?®
9430.0 B1 532m 0731 m*
9430.0 B1 528m 0722m*
9430.0 B1 528m 0723m?®
9430.0 B1 530m 0727 m*
9430.0 B1 530m 0727 m?®
9430.0 B1 526m 0720 m?
9430.0 B1 345m 0538 m*
9430.0 B1 344m 0539 m®
28248 m 45288 m*
B1:29 605.68 m 101.792 m*

Gambar 4. 32 Volume Pekerjaan Balok Tipe B1

<8tructural Tie Beam dan Balok Schedule>
A \ B | c | D
Elevation Uraian Pekerjaan Panjang i Volume

4930.0 B2 4084m 5533 m*
4930.0 B2 5256m 0.562 m*
4930.0 B2 £53m 0.604 m*
4930.0 B2 530m 0593 m*
4930.0 B2 505m 0555 m®
4930.0 B2 3083m 3769 m*
4930.0 B2 340m 0411 m®
4930.0 B2 340m 0426 m*
4930.0 B2 985m 1.479m®
4930.0 B2 701m 1.029m®
4930.0 B2 340m 0.508 m*
4930.0 B2 361m 0.541 m*
4930.0 B2 7.70m 1m?
4930.0 B2 1006 m 1532m?
4930.0 B2 4.75m 0656 m?
4930.0 B2 6.70m 0.996 m¢
4930.0 B2 6.78m 1.005m?
4930.0 B2 6.86m 0995 m?
4930.0 B2 463m 0.704m?
4930.0 B2 1047m 1.548 m*
4930.0 B2 9.79m 1468 m*
4930.0 B2 1028 m 1.542m?
4930.0 B2 1021m 1584 m?
49300 B2 179m 1879 m*
49300 B2 683m 1.005m®
4930.0 B2 1M7im 1.660 m*

42512m 57.247 m*
R?- A9 681728 m 88700 m*

Gambar 4. 33 Volume Pekerjaan Balok Tipe B2



<Structural Tie Beam dan Balok Schedule>
A ] B I c [ B
Elevation Uraian Pekerjaan Panjang Volume:

94300 B3 530m 0384 m?
94300 B3 530m 0384 m*
9430.0 B3 530m 0384 m?
9430.0 B3 5.09m 0.367 m®
94300 B3 10.74m 0.897 m?
94300 B3 11.80m 0920 m*
9430.0 B3 694 m 0549 m*
94300 B3 1088 m 0.908 m®
94300 B3 19.04 m 1571 m*
9430.0 B3 1088 m 0908 m*
9420.0 B3 11.99m 1.257T m®
94300 B3 697 m 0549 m®
94300 B3 328m 0246 m*
9430.0 B3 346m 0980 m®
9420.0 B3 690m 0.540 m?
94300 B3 481m 0.496 m?
94300 B3 328m 0246 m*
9430.0 B3 511m 07388 m®
9420.0 B3 532m 0.385 m?
94300 B3 532m 0.385m?
94300 B3 532m 0.385m*
9430.0 B3 511m 07388 m®
9430.0 B3 328m 0.246 m*
94300 B3 345m 0260 m*
94300 B3 329m 0246 m*

21501 m 17.267 m®
B3:32 32777 m 27187 m*

Gambar 4. 34 Volume Pekerjaan Balok Tipe B3

<Floor Schedule>
A B c
Uraian Pekerjaan Luasan Volume
Lantai 1 1313 m? 196.911 m®
Lantai Dasar 970 m? 145442 m®
Plat Lantai Rooftop 1602 m® 72.224 m®

Gambar 4. 35 Volume Pekerjaan Pelat Lantai

Laporan Rekapitulasi Volume Material pada Pekerjaan Struktural

Dalam proses estimasi volume material pekerjaan struktural, digunakan
perangkat lunak pendukung untuk mengolah data volume quantity yang
diperoleh dari Revit 2021. Hal ini disebabkan karena Revit 2021 belum
dapat menampilkan hasil rekapitulasi volume material secara detail. Oleh
karena itu, digunakan Microsoft Excel sebagai perangkat bantu untuk
mengolah data tersebut hingga diperoleh rekapitulasi volume material
pekerjaan struktural secara lengkap. Berikut ditampilkan rekapitulasi total
volume material yang dihasilkan melalui pengolahan data menggunakan

Microsoft Excel.
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Tabel 4. 1 Rekapitulasi Total Volume Quantity Material Pekerjaan Struktur
Menggunakan Software Revit 2021

NO Uraian Pekerjaan Satuan | Volume
A Pekerjaan Pondasi Pilecap
1 Pilecap Tipe P1 1550x1550x650 mm m? 56,218
2 Pilecap Tipe P2 1550x800x450 mm m? 4,464
3 Pilecap Tipe P1 500x500x450 mm m? 2,700
B Pekerjaan Tie Beam
1 Tie Beam 650x350 m? 109,225
C Pekerjaan Balok
1 Balok Tipe B1 650x350 mm m? 101,792
2 Balok Tipe B2 500x300 mm m? 88,700
3 Balok Tipe B3 450x250 mm m?3 27,187
D Pekerjaan Kolom
1 Kolom Tipe K1 900x600 mm m? 215,228
2 Kolom Tipe K2 900x200 mm m? 21,852
3 Kolom Tipe K3 D275 mm m? 7,987
E Pekerjaan Pelat Lantai
1 Pelat Lantai Dasar m3 145,422
p Pelat Lantai 1 m3 196,911
3 Pelat Lantai Rooftop m? 72,224

Laporan Data Proyek Total Volume Quantity Material Pekerjaan Struktur

Pada proyek pembangunan gedung olahraga Purwakarta, mengunakan
perhitungan manual atau konvensional untuk mendapatkan volume
quantity. Berikut adalah data existing volume quantity proyek pekerjaan

struktur gedung olahraga Purwakarta
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Tabel 4. 2 Rekapitulasi Total Volume Quantity Material Pekerjaan Struktur
Menggunakan Metode Konvensional

NO Uraian Pekerjaan Satuan | Volume
A Pekerjaan Pondasi Pilecap
1 Pilecap Tipe P1 1550x1550x650 mm m? 56,2
2 Pilecap Tipe P2 1550x800x450 mm m? 4,5
3 Pilecap Tipe P1 500x500x450 mm m? 2,7
B Pekerjaan Tie Beam
1 Tie Beam 650x350 m3 1127
c Pekerjaan Balok
1 Balok Tipe B1 650x350 mm m? 120,36
2 Balok Tipe B2 500x300 mm m? 87,05
3 Balok Tipe B3 450x250 mm m? 25,62
D Pekerjaan Kolom
1 Kolom Tipe K1 900x600 mm m? 2210
2 Kolom Tipe K2 900x200 mm m? 21,6
3 Kolom Tipe K3 D275 mm m? 7.5
E Pekerjaan Pelat Lantai
1 Pelat Lantai Dasar m? 114,68
2 Pelat Lantai 1 m? 190,21
3 Pelat Lantai Rooftop m? 75,85

Perhitungan Selisih Volume Pekerjaan Struktural

Setelah pengumpulan data volume quantity selesai dilakukan, tahap
berikutnya adalah melakukan analisis perbandingan volume pekerjaan
struktur. Analisis ini membandingkan volume yang diperoleh dari software
Revit 2021 dengan volume proyek. Berikut ditampilkan rekapitulasi total
selisth volume material pekerjaan struktur yang dihitung menggunakan

metode konvensional.
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Tabel 4. 3 Rekapitulasi Total Selisih Hasil Volume Quantity Material Pekerjaan

Struktural
NO Uraian Pekerjaan Satuan | Volume Revit| Volume Proyek | Perbandingan
A Pekerjaan Pondasi Pilecap
1 Pilecap Tipe P1 1550x1550x650 mm m3 56,218 56,22 0,002
2 Pilecap Tipe P2 1550x800x450 mm m? 4,464 4,46 0,004
3 Pilecap Tipe P1 500x500x450 mm m? 2,700 2,70 0,000
B Pekerjaan Tie Beam
1 Tie Beam 650x350 m? 109,225 112,69 3,465
c Pekerjaan Balok
1 Balok Tipe B1 650x350 mm m? 101,792 120,36 18,568
2 Balok Tipe B2 500x300 mm m3 88,700 87,05 1,650
3 Balok Tipe B3 450x250 mm m? 27,187 25,62 1,567
D Pekerjaan Kolom
1 Kolom Tipe K1 900x600 mm m3 215,228 221,00 5,772
2 Kolom Tipe K2 900x200 mm m? 21,852 21,61 0,242
3 |Kolom Tipe K3 D275 mm m? 7,987 7,49 0,497
E Pekerjaan Pelat Lantai
1 Pelat Lantai Dasar m?3 145,422 114,68 30,742
2 Pelat Lantai 1 m? 196,911 190,21 6,701
3 Pelat Lantai Rooftop m? 72,224 75,85 3,626

Dari hasil studi kasus yang membandingkan perhitungan volume eksisting
(metode konvensional) dengan volume yang diperoleh melalui pemodelan BIM
pada pekerjaan struktural, dapat dilihat bahwa hasil dari perhitungan pilecap PC1
hanya menghasilkan selisih 0,002m’, PC2 menghasilkan selisih 0,004m> dan PC3
tidak terjadi adanya selisih perhitungan. Selanjutnya pada pekerjaan tie beam
menghasilkan selisih 3,465m°. Pada pekerjaan balok tipe Bl selisihnya adalah
18,568m>, tipe B2 adalah 1,650m> dan tipe B3 selisihnya adalah 1,567m>. Pada
pekerjaan kolom tipe K1 selisihnya adalah 5,772m?, tipe K2 adalah 0,242m* dan
tipe K3 selisihnya adalah 0,497m>. Pada pekerjaan pelat lantai dasar selisihnya
adalah 30,742m?>, pelat lantai 1 adalah 6,701m? dan untuk pelat lantai dak selisihnya
Adalah 3,626m°.

Rekapitulasi pada pekerjaan masing — masing struktur beton mulai dari
pondasi pilecap dianggap tidak memiliki selisih volume dalam studi kasus ini
dikarenakan terpaut 3 angka setelah koma sedangkan pekerjaan tie beam memiliki
rata-rata selisih sebesar 3,1% , pekerjaan balok memiliki rata-rata selisih sebesar
7.7%, pekerjaan kolom memiliki rata-rata selisih sebesar 3.5% dan pekerjaan pelat

lantai memiiki rata-rata selisih sebesar 9.7%.
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Pada penelitian ini telah disajikan volume quantitys dengan metode BIM.
Dengan metode BIM ini dihasilkan volume quantity yang tidak hanya
meningkatkan akurasi dalam perhitungan volume tetapi  sekaligus dapat

mengoptimalkan biaya perencanaan.
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BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang dilakukan dari pemodelan
dan perhitungan volume menggunakan software Revit dapat disimpulkan bahwa,
hasil pemodelan 3D menunjukkan representasi visual proyek yang memadai untuk
mengevaluasi bentuk dan karakteristik struktur, sekaligus mendeteksi potensi
masalah desain sejak tahap awal perencanaan. Penerapan 4D BIM dapat
meningkatkan akurasi perhitungan volume pada pekerjaan structural. Disetiap
pekerjaan menunjukkan selisih tertentu, seperti pekerjaan pilecap didapat selisih
sebesar 0%. pekerjaan tie beam memiliki selisih sebesar 3,1%, pekerjaan balok
memiliki selisih sebesar 7,7%, pekerjaan kolom memiliki selisih sebesar 3.5% dan

pekerjaan pelat lantai memiliki selisih sebesar 9.7%.

Jadi, secara keseluruhan, pemanfaatan BIM dengan Revit dalam
perhitungan volume struktur beton Gedung Olahraga Purwakarta menunjukkan
bahwa teknologi ini merupakan inovasi yang sangat membantu dalam
meningkatkan akurasi dan kualitas proyek konstruksi modern. Pengembangan dan
peningkatan kompetensi sumber daya manusia serta pengadaan fasilitas yang
memadai diharapkan dapat mendukung implementasi BIM secara lebih luas dan

optimal di masa mendatang.

5.2. Saran

a. Pelatihan dan pengembangan SDM
Disarankan agar pihak-pihak terkait, terutama tim perencana dan kontraktor,
mendapatkan pelatihan intensif tentang penggunaan revit dan teknologi BIM

agar dapat mengoptimalkan manfaatnya secara maksimal
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b. Eksplorasi integrasi software lain
Penggunaan revit dapat dikombinasikan dengan software analisis struktur dan
energi guna mendapatkan hasil perencanaan yang lebih komprehensif dan

berkelanjutan.
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